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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi berkembang dengan pesat. Mobilitas
manusia yang tinggi menyebabkan pesatnya perkembangan teknologi.
Saat ini dikalangan remaja sedang ramai-ramainya trend foto selfie. Di
Indonesia, khususnya dikalangan remaja, selfie merupakan hal yang tidak
boleh ketinggalan. Mengambil gambar diri sendiri, maupun bersama
banyak orang, atau bisa juga melalui cermin yang menjadi ciri khas foto
selfie. Objek foto ini biasanya hanya si fotografer atau beberapa orang
yang bisa dijangkau oleh fokus kamera. Demam selfie menjadi wabah
dunia, seakan mengubah kegemaran remaja saat ini yang cenderung tampil
sangat percaya diri dihadapan kamera.

Demam potret diri yang semakin menjalar dengan berbagai macam
ekspresi membuktikan bahwa banyak orang yang semakin mengagumi
dirinya sendiri. Selfie merupakan sarana untuk mengenal diri,
melalui rasa penasaran terhadap bentuk wajah diri sendiri dengan berbagai
ekspresi berbeda. Dalam interaksi sosial sehari-hari, kita banyak melihat
dan menginterpretasikan wajah serta ekspresi wajah orang lain. Namun
demikian, kita jarang melihat wajah sendiri. Selfie juga merupakan cara
baru untuk berkomunikasi yang bisa diterima secara luas, untuk

menunjukkan kepada orang betapa hebatnya diri kita, dan untuk menarik



perhatian karena sekarang ini sebagian besar orang bertemu dan
berkomunikasi.

Remaja dipilih sebagai subjek penelitian pada penelitian ini. Masa
remaja merupakan masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak
dan dewasa yang umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan
berakhir pada usia belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. ! Secara
psikolgis kedewasaan adalah keadaan dimana sudah ada ciri-ciri tertentu
pada seseorang Yyang ditandai dengan kemampuan seseorang untuk
menganggap orang atau hal lain sebagai bagian dari dirinya sendiri juga.
Di samping itu, juga adalah berkembangnya ego ideal berupa cita-cita,
idola dan sebagainya yang menggambarkan bagaimana wujud ego (diri
sendiri) di masa depan.

Usia remaja adalah usia yang masing sangat labil karena remaja
adalah masa transisi menuju kedewasaan. Jadi semua yang dipikirkan dan
dilakukan belum benar-benar matang karena banyaknya pengaruh dari
lingkungan dan budaya luar yang membuat pikirian dan perilaku remaja
tersebut berubah-ubah. Dilihat dari proses kognitifnya melibatkan
perubahan pemikiran dan intelegensi individu. Ada juga proses sosio-
emosional yang melibatkan perubahan dalam hal emosi, kepribadian,
relasi dengan orang lain, dan konteks sosial. Menanggapi perkataan orang

tua, agresi terhadap kawan-kawan sebaya, kegembiraan dalam pertemuan

him.38

! Yudrick Jahja, “Psikologi Perkembangan”, Jakarta : Kencana Prenada Media Group

2 Sarlito W. Sarwono, “Psikologi Remaja”, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Cetakan

ke-15, Januari 2012, Him 81-82



sosial dan semuanya yang mencerminkan proses sosio-emosional dalam
perkembangan remaja.’

Hal ini ternyata berpengaruh pada perubahan nilai seseorang.
Kebiasaan mengabaikan orang lain karena terlalu fokus pada ponsel
memang sudah menjadi fenomena umum yang sering terjadi. Kebiasaan
ini bahkan sudah memiliki nama sendiri, “phubbing”. Hal ini ditunjukkan
dengan cara mengkomunikasikannya kepada orang lain baik itu
berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Ketergantungan
yang berlebihan kepada teknologi dapat menjadi masalah bagi seluruh
kelompok usia dan menyebabkan kehancuran hubungan antar manusia.
Jumlah waktu yang dihabiskan untuk kontak langsung dengan ‘kehidupan
nyata’ yaitu hubungan langsung dengan orang lain akan semakin
berkurang.

Atas dasar hal tersebut, peneliti antusias untuk mengkaji lebih
dalam mengenai fenomena selfie yang menjadi judul dalam penelitian ini.
Fenomena selfie menjadi topik yang sangat menarik untuk diangkat karena
selfie merupakan hal yang sangat dekat dengan aktifitas remaja pada era
teknologi media modern ini. Kecanggihan teknologi dalam gadget yang
sedang berkembang membuat selfie menjadi aktifitas yang sangat digemari
oleh remaja. hal tersebut semakin diperkuat dengan menjamurnya media
media popular seperti instagram, facebook, twitter, dan aplikasi

komunikasi seperti BBM (Blackberry Mesangger) sebagai media publikasi

% Jhon W. Santrock (2007), “Remaja”, Jakarta : Erlangga. Hal. 19.



selfie yang telah dilakukan. Sehingga fenomena selfie menjadi sangat unik
dan menarik di kaji lebih dalam oleh peneliti.

Dalam era modern seperti saat ini, cara dalam menyampaikan
pesan atau berkomunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan banyak
cara. Hal tersebut membuat keberadaan teknologi mejadi pilihan baru
sebagai cara menyampaikan pesan pada era ini. Tak hanya dengan verbal
saja, kini melalui media social menyampaikan pesan dapat dilakukan
dengan non verbal menggunakan symbol-simbol. Simbol yang diberikan
dalam aktifitas selfie ini biasanya dapat berupa gambar-gambar atau
karakter pola senyum yang memiliki makna-makna yang mampu di tafsir
khalayak umum.

Keberadaan selfie yang sangat erat kaitannya dengan fenomena
baru kalangan remaja dalam keberkembangan teknologi dan informasi
membuat selfie menjadi aktifitas yang dekat dan sering sekali di jumpai
pada kalangan remaja. terlebih remaja yang tinggal di lingkungan
perkotaan seperti Surabaya atau kota besar disekitarnya. Hal ini mendasari
peneliti untuk melakukan penelitian di tempat yang memiliki
kecenderungan dibiasakan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan serta
nilai-nilai positif lainnya. Sehingga peneliti dapat melihat bagaimana dan
sejauh apakah selfie mampu memberikan perubahan nilai atau perilaku
terhadap lingkungannya. Maka atas dasar itu, peneliti mengambil pondok
pesantren sebagai lokasi yang dituju untuk melakukan penelitian. Adapun

pondok pesantren yang di maksud adalah pondok pesantren mahasiswa al-



jihad, an-nur, dan an-nuriyah Surabaya. Ketiga pondok pesantren tersebut
di anggap layak untuk di teliti karena memenuhi kriteria untuk di teliti
dalam penelitian ini. Sasaran yang dituju peneliti adalah santri dari
masing-masing pondok tersebut, dikarenakan santri itu tidak hanya dekat
dengan aspek keagamaan, tetapi santri juga dekat dengan nilai sosial dan
nilai nilai budaya. Disini peneliti lebih memusatkan kepada santri putri,
karena bagaimanapun juga santri putri pada tiap masing-masing pondok
pesantren tetap mengikuti life style nya dengan cara yang berbeda beda.
Jadi dengan adanya selfie, peneliti ingin mengetahui lebih dalam
bagaimana para santri putri memanfaatkan tekhnologi yang serba ada.

Dari fakta di atas terlihat ada hal menarik tentang selfie dan
perubahan nilai pada remaja/santri yang dalam hal ini penelitian tersebut
dilakukan di lingkungan pondok pesantren mahasiswa al- jihad, an-nur,
dan an-nuriyah Surabaya. Untuk mengetahui lebih jelas tentang hal ini
penulis membahas melalui suatu penelitian yang berjudul “Selfie dan
perubahan nilai pada remaja (Studi kasus selfie di kalangan santri pondok

pesantren mahasiswa al- jihad, an-nur, dan an-nuriyah Surabaya)”



. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana Selfie melalui New Media yang digunakan Remaja di
kalangan Santri Pondok Pesantren Al-Jihad, An-Nur, An-Nuriyah
Surabaya?

b. Bagaimana perubahan Nilai Remaja yang terjadi di kalangan Santri

Pondok Pesantren Al-Jihad, An-Nur, An-Nuriyah Surabaya?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Selfie melalui New Media yang digunakan Remaja
di kalangan Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, An-Nur,
dan An-Nuriyah Surabaya

2. Untuk mengetahui Perubahan Nilai yang terjadi pada Remaja di
kalangan Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-jihad, An-Nur, dan

An-Nuriyah Surabaya

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai
berikut :
1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat
memberikan masukan pemikiran dalam rangka mengembangkan

program studi ilmu komunikasi.



2. Secara praktis
Secara praktis hasil penelitian ini akan bermanfaat memberikan
pertimbangan bagi para orang tua untuk lebih arif dan selektif dalam
mengawasi pemakaian media teknologi komunikasi bagi putra-

putrinya.

E. Kajian Riset Sebelumnya
1. Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Fritta Faulina

Simatupang yang berjudul Fenomena Selfie (Self Potrait) di Instagram

(Studi Fenomenologi pada Remaja di Kelurahan Simpang Baru

Pekanbaru).* Dimana kesamaan dengan jurnal ini adalah terletak pada

analisis Selfie pada Remaja. Sedangkan, untuk melihat ciri khas yang

membedakan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian
yang disajikan review penelitian terdahulu ini terletak pada :

a. Jurnal milik Fritta Faulina Simatupang lebih focus pada
fenomenologi selfie, sedangkan skripsi milik penulis disini lebih
bertfokus pada selfie dan perubahan nilai yang terjadi.

b. Dapat dibedakan pula dari kedua Teori peneliti. Jurnal milik Fritta
Faulina Simatupang menggunakan Teori Interaksi Simbolik,
sedangkan skripsi milik penulis menggunakan Teori Ekologi

Media.

* Hasil Penelitian Oleh Fritta Faulina Simatupang, Noor Efni Salam, Fenomena Selfie
(SELF POTRAIT) Di Instagram (Studi Fenomenologi Pada Remaja di Kelurahan Simpang Baru
Pekanbaru), Universitas Riau Fakultas Ilomu Sosial dan lImu Politik



c. Dan dibedakan pula oleh actor tempat dan waktu penelitian yang
jelas juga akan memberikan hasil yang berbeda pada
kesimpulannya.

2. Hasil penelitian terdahulu juga pernah dilakukan oleh Tri Hastusi
Caisari yang berjudul Fenomena Penggunaan Path Sebagai Ajang
Menunjukkan Eksistensi Diri (Mahasiswa Jurusan llmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro).”
Dimana letak persamaan kedua penelitian ini terdapat pada
pembahasan yang sama sama meneliti tentang ke eksistensian diri pada
seseorang atau individu. Sedangkan yang membedakan antara
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang disajikan
review penelitian terdahulu ini terletak pada : Teori yang digunakan.
Skripsi milik Tri Hastuti Caisari menggunakan Teori Interaksionalisme
simbolik, sedangkan peneliti disini menggunakan Teori Ekologi
Media.

3. Hasil penelitian terdahulu juga pernah dilakukan oleh Ari Iswahyudi
dengan Judul “Fenomena Berfoto 2014“(Mahasiswa Psikologi UIN
Maliki Malang).® Letak kesamaan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada tema. Sedangkan yang membedakan antara yang peneliti

lakukan dengan penelitian yang disajikan review penelitian terdahulu

® Hasil Penelitian Oleh Tri Hastusi Caisari, FENOMENA PENGGUNAAN PATH
SEBAGAI AJANG MENUNJUKKAN EKSISTENSI DIRI, (Mahasiswa Jurusan lImu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Diponegoro)

® Hasil Penelitian Oleh Ari Iswahyudi yang berjudul Fenomena Berfoto 2014, Mahasiswa

Psikologi UIN Maliki Malang



ini terletak pada teori yang digunakan. Penelitian milik Ari Iswahyudi
menggunakan Teori Dinamika Masyarakat dan Kebudayaaan

sedanjgkan peneliti menggunakan Teori Ekologi Media.

F. Definisi Konsep
Definisi konsep berfungsi sebagai kerangka acuan peneliti di dalam
mendesain instrumen penelitian. Sehingga peneliti memberikan batasan
definisi yang digunakan dalam penelitian ini :
a. Selfie
Pengertian Selfie merupakan singkatan dari “self potrait” yang
artinya foto hasil memotret diri sendiri. Menurut Dr Mariann Hardey,
seorang pengajar di Durham University dengan spesialisasi digital
social media “Selfie adalah salah satu revolusi bagaimana seorang
manusia ingin diakui oleh orang lain dengan memajang atau sengaja
memamerkan foto tersebut ke jejaring sosial atau media lainnya.’
Selfie dalam arti psikologi merupakan Eksistensi diri, yang
berarti kebutuhan menjadi sesuatu yang orang itu mampu
mewujudkannya memakai (secara maksimal) seluruh bakat
kemampuan-potensinya. Self-actualization adalah menjadi manusia
mencapai puncak potensinya. Eksistensi ini mewadahi sejumlah
kebutuhan, yakni 17 metaneed atau being-values (hidup-berharga),

sebagian-berhubungan dengan pengetahuan dan pemahaman (truth,

" http://www.duniaislam.org/19/02/2015/pengertian-dan-hukum-selfie-dalam-islam/, 4

Agustus 2015


http://www.duniaislam.org/19/02/2015/pengertian-dan-hukum-selfie-dalam-islam/
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justice, meaningfulness) dan lainnya mengenai kebutuhan keindahan

(beauty, order, simplicity dan perfection). 8

b. Perubahan Nilai

Perubahan Nilai merupakan sesuatu yang kapanpun bisa terjadi
sesuai dengan keadaan lingkungan dan kemajuan teknologi. Perubahan
adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi, tetapi jika perubahan itu
berlangsung cepat atau bahkan mendadak, perubahan tersebut dapat
memicu terjadinya konflik sosial. Nilai-nilai kebersamaan berubah
menjadi individualis.

Setiap orang tentu mengalami perubahan nilai sekalipun hal ini
belum tentu mudah disadari atau mudah terlihat. Perubahan nilai akan
lebih tampak pada perbedaan nilai antara seseorang yang satu dengan
yang lainnya. Perubahan nilai seperti ini terus berlangsung dalam
masyarakat Kkita, sehingga bisa memberikan perubahan nilai negatif
dan positif.

a. Dampak Negatif : perubahan nilai dapat mendatangkan keretakan
hubungan antara seseorang yang satu dengan seseorang yang lain.

b. Namun ada juga perubahan nilai yang berdampak positif, tentu kita
harapkan untuk bisa menyesuaikan diri, sekalipun untuk itu
dibutuhkan pengorbanan. Memang perubahan apa pun menuntut

kesediaan orang untuk melakukan penyesuaian diri. Untuk itu ada

® Hamim Rosyidi, Psikologi Kepribadian, CV. JAUDAR : Surabaya, 2011, HIm. 109
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orang yang bisa beradaptasi dengan mudah, namun ada juga orang
yang mengalami Kkesulitan karena harus keluar dari ruang

kenyamananya.

Remaja

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan
manusia. Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari
kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan bilogik,
perubahan psikologik, dan perubahan sosial. Di sebagian besar
masyarakat dan budaya masa remaja pada umumnya dimulai pada usia
10-13 tahun dan berakhir pada wusia 18-22 tahun. Menurut
Soetjiningsih (2004) masa remaja merupakan masa peralihan antara
masa anak-anak yang dimulai saat terjadinya kematangan seksual yaitu
antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun, yaitu masa
menjelang dewasa muda. Pada 1974, WHO memberikan definisi
tentang remaja yang bersifat konseptual.® Dalam deifinisi tersebut
dikemukakan tiga Kkriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial
ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai
berikut.

Remaja adalah suatu masa di mana :*°

% Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Hal 11
% 1bid, HIm 12
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1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-eknomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Yang dimaksud dengan Selfie dalam penelitian ini adalah
jenis foto potret diri yang diambil sendiri dengan menggunakan
kamera digital atau telepon kamera. Foto narsis sering dikaitkan
dengan narsisme, terutama dalam jejaring sosial. Di industri
hiburan, istilah yang digunakan adalah selca (singkatan untuk self
camera). Pose yang digunakan umumnya bersifat kasual, dan
diambil dengan menggunakan kamera yang diarahkan ke diri
sendiri, atau bisa juga melalui cermin. Objek foto ini biasanya
hanya si fotografer atau beberapa orang yang bisa dijangkau oleh
fokus kamera. Foto narsis yang melibatkan beberapa orang disebut
dengan foto narsis kelompok. **

Sedangkan yang dimaksud “Nilai pada Remaja” dalam
penelitian ini adalah bentuk atau cara yang dilakukan seseorang
untuk mengkomunikasikan pesan tersebut kepada orang lain

dalam sehari hari, baik pesan itu disampaikan secara langsung

" http://id.wikipedia.org/wiki/Swafoto,29 Oktober 2014


http://id.wikipedia.org/wiki/Foto
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Potret_diri&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kamera_digital
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Telepon_kamera&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Narsisisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Swafoto
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(verbal) maupun secara tidak langsung (Nonverbal). Sehingga
remaja yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah para santri
mahasiswa yang menempuh pendidikan di pondok pesantren
mahasiswa di kawasan wonocolo Surabaya. Jadi perubahan
tersebut dapat bernilai positif dan negatif.

d. New Media

Media  baru merupakan  sebuah terminologi untuk
menjelaskan konvergensi antara teknologi komunikasi digital yang
terkomputerisasi serta terhubung ke dalam jaringan. Contoh dari
media yang sangat merepresentasikan media baru adalah Internet.
Program televisi, film, majalah, buku,suratkabar, dan jenis media

cetak lain tidak termasuk media baru.*?

G. Kerangka Pikir Penelitian
Dengan keberadaan media sosial sebagai media baru, maka dalam
penelitian ini teori yang digunakan sebagai alat ukur atau pendukung
adalah teori Ekologi Media Mc Luhan. Peneliti menganggap teori ini
relevan dengan keberadaan teknologi yang mempengaruhi nilai

komunikasi melalui teknologi yang baru.*?

12 https://id.wikipedia.org/wiki/Media_baru, 19 Mei 2015
13 Richard West, Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, Sekilas Teori Ekologi Media

Hlm. 139


https://id.wikipedia.org/wiki/Terminologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_komunikasi_digital
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Film
https://id.wikipedia.org/wiki/Majalah
https://id.wikipedia.org/wiki/Buku
https://id.wikipedia.org/wiki/Suratkabar
https://id.wikipedia.org/wiki/Media_baru
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Komunikasi Selfie Komunikasi
Verbal Nonverbal
/ Teori Ekologi \
Media dan

Technological
Determinism,

Behaviorisme Sosial

v

Perubahan Nilai

A\ 4

A

pada Remaja
N Y,

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian Teori Ekologi Media Mc Luhan
Teknologi media komunikasi sering kali di gambarkan sebagai
pengaruh yang paling penting terhadap masyarakat. Bagaimana teknologi
memengaruhi kehidupan, misalnya tidak di ragukan lagi banyak dari kita
tiap hari seseorang berlomba-lomba untuk berfoto selfie dimanapun dan
kapanpun. Semakin sering menggunakan media teknologi semakin besar
pula pengaruhnya terhadap kita.** McLuhan menyatakan bahwa : kita
memiliki hubungan yang bersifat simbiosis dengan teknologi, Kita
menciptakan teknologi dan sebagai gantinya teknologi menciptakan
kembali diri kita."> Media secara umum bertindak secara langsung untuk
membentuk dan mengorganisasikan sebuah budaya. Ini merupakan teori

Ekologi Media (Media Ecology Theory) McLuhan. Beberapa ilmuan telah

4 Richad West Lynn H.Turner, “Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi”,
(Jakarta : Salemba Humanika, 2008), him. 138
*° Ibid, HIm 130
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merujuk pada teori ini sebagai Determinisme teknologis (Technological
determinism) yang menegaskan bahwa teknologi media membentuk Kita
sebagai individu dalam masyarakat, dalam hal bagaimana kita berfikir,
merasa, dan bertindak berkaitan dengan fungsi-fungsi teknologi media.
Teori ini memusatkan banyak jenis media dan memandangkan media
sebagai sebuah lingkungan, teknologi dan tehnik, mode (cara
penyampaian) informasi dan kode komunikasi memainkan peran utama,
dalam kehidupan manusia.*®* Menurut MC Luhan mengenai hubungan
antara teknologi, media dan masyarakat ini dengan sebutan technological
determinism yaitu paham bahwa teknologi bersifat determinan
(menentukan) dalam membentuk kehidupan manusia dan mengelola
budaya.!” Dalam hal ini, hadirnya foto selfie yang banyak diminati banyak
kalangan ini secara tidak langsung memberikan pengaruh dan memberikan
perubahan nilai pada seseorang. Dengan berfoto selfie dimanapun tanpa
mengenal waktu, menjadikan seseorang semakin terlena dalam dunianya
sehingga menjadikan tingkat kepeduliannya terhadap sesama dan
lingkungan berkurang dan merubah sebagian besar nilai pada para remaja.

Dalam pelaksanaan penelitiannya, peneliti melakukan observasi,
melakukan wawancara dan penyelidikan yang dicatat, direkam guna
penemuan data dalam bentuk repport. Agar data terkumpulkan untuk

dapat dianalisis dan interpretasikan sesuai dengan fokus permasalahan

' Ibid, HIm 139
Y Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta:Kencana,2013) HIm.486
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i dilakukan dengan mengadopsi proses

penelitian dari Babbie dalam Garna, sebagai berikut:*®

PERHATIAN

Selfie / Eksistensi

Diri dan Perubahan

Nilai Pada Remaja

A

GAGASAN TEORI

Selfie sebagai bentuk verbal Ekologi
Nonverbal P Media, Techn

Selfie melalui New Media ological
Selfie dan Media Massa Determinism

[

Konseptualisme

Eksistensi diri, dan New ol
Media

Subjek Penelitian

Metode

Remaja di Kalangan
Pondok Pesantren
Mahasiswa Al-Jihad, An-
Nur, An-Nuriyah Surabaya

Fenomenologi >
Kualitatif S

Pengumpulan data

Wawancara, observasi,

dan dokumentasi

!

Reduksi Data,
Penyajian Data,
Penarikan
Kesimpulan

Laporan hasil, dan

menarik implikasinya

Bagan 1.2 Proses Penelitian dari Babbie

8 Babbie dalam Garna, Judistira, K

(Bandung: Primaco Akademika, 1999), him. 130

. Metode Penelitian: Pendekatan Kualitatif,
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H. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil

kesimpulan dan selanjutnya dicarikan langkah pemecahannya.*®

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, prosedur penelitian
yang dilakukan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati atau diarahkan pada latar
dan individu secara holistik. Menurut Moeleong® menjelaskan bahwa
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks, khususnya yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah”.?* Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih
mengenal lingkungan penelitian, dan dapat terjun langsung kelapangan.
Jenis kualitatif ini lebih menekankan makna daripada hasil suatu aktivitas,
karena dalam melakukan penelitian, peneliti bukan sebagai orang ahli

tetapi orang yang belajar mengenai suatu obyek penelitian. Selain itu ciri

19 Wahdi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta : Logos, 2001) him.16

% | exy J. Moleong, Metodoldogi Pendidikan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.06.

2! Lexy J. Moleong, him.06.
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penelitian kualitatif adalah lebih menekankan makna dari pada hasil suatu
aktifitas, karena dalam melakukan penelitian ini peneliti bukan sebagai
orang ahli tetapi orang yang belajar mengenai sesuatu dari subyek
penelitian.
Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif adalah
1. Penelitian kualitatif dapat menerangkan bila masalah penelitian belum
jelas.
2. Untuk memahami interaksi sosial.
3. Memahami lebih detail
4. Meneliti sejarah perkembangan
Sedangkan untuk mengkaji lebih dalam peneliti menggunakan
pendekatan Fenomenologi. Alasan digunakan pendekatan ini karena
fenomenologi merupakan kajian mengenai fenomena yang terjadi, yaitu
dengan cara menerapkan metodologi ilmiah dan penelitian fakta-fakta
yang bersifat subyektif,?* yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan,
ide dan sebagainya yang diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang
berupa perkataan atau perbuatan dengan jelas hal-hal pada foto selfie yang
dapat memberikan perubahan nilai pada remaja. Dalam jenis fenomenologi
partisipasi dari peneliti sangat diperlukan, sehingga dapat memahami

segala macam tindakan dari dalam maupun luar.

22 Lexy J. Moleong, M. A., “ Metodologi Penelitian Kualitatif ”, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011) him. 14
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b. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
Sasaran dari penelitian ini adalah beberapa orang dari Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, An-Nur, dan An-Nuriyah Surabaya.
Adapun subyek penelitinnya adalah para Mahasiswa khususnya yang
berada di Pondok Pesantren Al-Jihad, An-Nur, dan An-Nuriyah yang
suka berfoto selfie. Sedangkan lokasi penelitian yang dipilih adalah
Pondok Pesantren yang berada di lingkungan Kampus UIN Sunan

Ampel Surabaya.

c. Jenis dan Sumber Data
Peneliti mengumpulakan data dari beberapa jenis dan sumber data,
antara lain adalah:
1. Data Primer
Data primer merupakan data inti yang diperlukan untuk
menjawab rumusan masalah dan fokus penelitian ini yakni Selfie
dan Perubahan Nilai pada Remaja (Studi Kasus Selfie di Kalangan
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, An-Nur, An-Nuriyah).
Pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara melihat,
mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek
penelitian yakni beberapa mahasiswa yang suka berfoto selfie di
kalangan pondok pesantern Al-Jihad, An-Nur, An-Nuriyah dengan
menggunakan pedoman observasi dan juga wawancara mendalam

(indepth interview). Wawancara yang dilakukan adalah wawancara
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tatap muka dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun oleh peneliti sebelum bertemu informan.
2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang dibutuhkan peneliti
untuk menjawab rumusan dan fokus penelitian. Data sekunder ini,
dapat peneliti peroleh juga dari proses wawancara pada informan
serta dari berbagai dokumentasi tentang berbagai kegiatan peristiwa
dalam bentuk tertulis, tercetak, atau terekam berkaitan dengan Selfie
dan Perubahan Nilai pada Remaja (Studi Kasus Selfie di Kalangan

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, An-Nur, An-Nuriyah).

d. Tahapan Penelitian
Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni:
1. Tahap Pra-lapangan
Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum penelitian
dilakukan, adapun langkah-langkahnya adalah:

a) Menyusun rancangan penelitian; penelitian ini dimulai
dengan menentukan lapangan atau lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian yang peneliti pilih berdasarkan
kriteria yang dianggap peneliti tepat untuk menangkap
fenomena yang peneliti anggap menarik dan lokasi
penelitian adalah Pondok Pesantren yang berada di

lingkungan Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
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diantaranya, Al-Jihad, An-Nur, dan an-Nuriyah. Untuk
selanjutnya membuat rumusan masalah yang akan diteliti
dari fenomena yang ada di lapangan, menentukan informan
yang terkait, setelah itu segala hal yang diteliti dan
metodologinya dituangkan dalam proposal penelitian yang
diujiankan.

b) Mengurus perijian penelitian, Setelah berita acara ujian
proposal disahkan oleh dosen pembimbing, dosen penguji
dan sekretaris maka tahap selanjutnya peneliti mengurus
perijinan penelitian dari Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi yang ditujukan untuk Pengurus Pondok
Pesantren Al-Jihad, An-Nur, dan An-Nuriyah Surabaya guna
mendapatkan  surat  persetujuan untuk rekomendasi
penelitian.  Setelah mendapatkan surat rekomendasi
penelitian, maka surat tersebut diserahkan pada lokasi
penelitian yang dituju yakni Pondok Pesantren yang berada
di lingkungan Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
diantaranya, Al-Jihad, An-Nur, dan an-Nuriyah.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah surat rekomendasi penelitian diterima, maka
ditentukanlah waktu untuk pelaksanaan penelitian di Pondok
Pesantren yang berada di lingkungan Kampus UIN Sunan Ampel

Surabaya diantaranya, Al-Jihad, An-Nur, dan an-Nuriyah. Sebelum
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melakukan wawancara penelitian, peneliti melakukan observasi
lapangan terlebih dahulu melihat fenomena yang terjadi di lokasi
penelitian dengan melakukan pendekatan kepada informan serta
melakukan pengamatan secara langsung seputar data yang ingin
diperoleh. Selanjutnya membuat pedoman wawancara untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dan tahap
lebih lanjut adalah mengkaji dan menganalisa data yang telah
dikumpulkan.
3. Tahap Penulisan Laporan

Setelah tahap pekerjaan lapangan selesai, peneliti membuat dan
menyusun laporan yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam
bentuk tulisan yang bertujuan menjawab rumusan masalah dan
fokus penelitian yakni seputar Selfie dan Perubahan Nilai pada
Remaja Pondok Pesantren yang berada di lingkungan Kampus UIN
Sunan Ampel Surabaya tersebut dengan proses analisis data

sebelumnya.

e. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian yang dilakukan ini, teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode

interview. Metode wawancara adalah proses memperoleh
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keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang
yang yang di wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan guide
wawancara.?

Pada kesempatan wawancara, peneliti mendapat kesempatan
secara langsung bertemu bertatap muka dengan beberapa informan
untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam
menjawab rumusan masalah serta fokus penelitian. Bertemu
langsung dengan bertatap muka akan mengurangi ketidak jelasan
dalam proses wawancara. Wawancara pada beberapa informan
pelaku foto selfie dilakukan di sekitar lingkungan pondok
pesantren. Setelah data dikumpulkan oleh peneliti maka
selanjutnya adalah mengklasifikasikan data yang diperoleh.

2. Pengamatan (Observation)

Merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati
oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui
pengamatan peneliti melalui panca indra.?* dalam penelitian ini
peneliti menggunakan observasi langsung, yaitu pengamatan yang
di lakukan secara langsung pada obyek yang di observasi, dalam

arti bahwa pengamatan tidak menggunakan media-media

2 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik serta Ilmu Ilmu Sosial Lainnya”, (Jakarta : Kencana, 2008) HIm 133

% Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik serta Ilmu Ilmu Sosial Lainnya”, HIm 142
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taransparan. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian bersifat pasif, karena penelitian yang dilakukan pada
bulan Juni, pada saat Bulan Puasa Ramadhan. Pada saat bulan
puasa ramadhan rata-rata pesantren diliburkan dan mahasiswa
diperbolehkan pulang ke kampung halaman masing-masing bagi
yang ingin. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah observasi pada sikap informan saat
diwawancarai, lokasi penelitian dan juga observasi khususnya pada
para pelaku foto selfie yang memberikan perubahan nilai.
Dokumentasi

Peneliti membutuhkan dokumen sebagai pendukung dan
perluas data-data yang telah ditemukan serta mencocokkan apa
hasil wawancara pada informan selaras dengan dokumen yang ada.
Sumber dokumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
a. Web resmi santri yang suka foto selfie yang bertempat tinggal

di Pondok Pesantren.

b. Foto para santri yang suka berfoto selfie.

f. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiono® adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2005) him. 89
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kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman,”® sebagaimana
dikutip oleh Basrowi dan suwandi yakni proses-proses analisis data
kualitatif dapat dijelaskan dalam tiga langkah yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Karena data yang hasil penelitian yang dilakukan masih
bersifat global, maka dari itu peneliti perlu mereduksi data.
Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan
transformasi data yang diperoleh di lapangan studi. Pada reduksi
data, peneliti menfokuskan pada data lapangan yang telah
terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih dan dipilah
untuk menentukan mana data yang diperlukan dalam menjawab
rumusan masalah dan fokus penelitian dan mana yang tidak perlu
sehingga harus disingkirkan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dilakukan oleh peneliti  dengan
mendeskripsikan kumpulan informasi tersusun dari hasil reduksi

data yang telah dianalisis untuk penarikan kesimpulan dengan

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)
him. 209-210
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tujuan menjawab rumusan masalah dan fokus penelitian tetang
Selfie dan Perubahan Nilai pada Remaja (Studi Kasus di kalangan
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, An-Nur, An-Nuriyah
Surabaya). Bentuk penyajiannya yang dilakukan peneliti yakni
penyajian data berupa teks naratif.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing
AndVerification)

Setelah mereduksi data peneliti melakukan tahap analisis data
selanjutnya yakni dengan menganalisis data untuk membuatnya
menjadi rumusan proposisi yang terkait dengan penelitiaan dan
mengangkatnya sebagai temuan penelitian.

Dalam tahap verifikasi, peneliti menggunakan teknik tringulasi
untuk memeriksa keabsahan penelitian. Peneliti melakukan
pemeriksaan keabsahan penelitian yang menggunakan sumber data
lain untuk menjadi pembanding. Sumber data penelitian yang
peneliti jadikan perbandingan adalah hasil data wawancara dari
informan yang satu dengan informan yang lain. Selain itu peneliti
juga membandingkan dokumen yang terkait, dengan hasil

wawancara dari informan-informan.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari 5 (lima) bab yang
rinciannya sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca
untuk dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang diteliti. Dalam bab ini
memuat uraian pendahuluan yang didalamnya terinci konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu, definisi konsep,metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini akan diuraikan secara detail tentang kajian pustaka yang
didalamnya dijabarkan mengenai Selfie dan Perubahan Nilai Pada Remaja.
Kajian selanjutnya adalah kajian teoritik dimana penelitian ini
menggunakan teori-teori komunikasi yang mendukung dalam penelitian
tentang Selfie dan Perubahan Nilai Pada Remaja (Studi Kasus Selfie di
Kalangan Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad, An-Nur, dan An-
Nuriyah Surabaya). Dan yang terakhir adalah membahas penelitian
terdahulu yang relevan dengan judul penulis.

BAB 11l : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni gambaran singkat
tentang Pelaku Foto Selfie yang memberikan perubahan nilai di Kalangan

Santri Pondok Pesantren dan diskripsi tentang data penelitian.
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BAB IV : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan menganalisis data
konfirmasi temuan dengan teori.

BAB V : PENUTUP

Bagian ini memuat tentang kesimpulan dan semua hasil penelitian, juga
disertai adanya saran yang diperlukan oleh penulis agar menjadikan

masukan untuk lebih baik lagi dalam melakukan proses penelitian.





